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Kesehatan Gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dan lainnya karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut yaitu terbebas dari penyakit kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, halitosis (bau mulut) dan juga penyakit lainnya, sehingga terjadi gangguan yang membatasi dalam mengigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososisal (Sriyono, 2009).
Halitosis atau bau mulut merupakan masalah utama kesehatan mulut yang bisa dialami oleh siapa saja. Menurut Liu dkk. (2006) Menurut laporan tersebut, sekitar 27,5% dari 1.000 pria dan wanita berusia antara 15 dan 64 tahun di China menderita bau mulut. Informasi prevalensi halitosis yang sebenarnya hanya tersedia pada waktu-waktu tertentu karena penelitian tentang halitosis atau epidemiologi yang dikenal dengan istilah halitosis masih kurang, namun hampir 50% atau lebih penduduk menderita halitosis persisten. (Aylikc, 2013). sehingga informasi mengenai prevalensi halitosis asli hanya pada saat tertentu, sementara itu diperkirakan hampir lebih dari atau lebih penduduk menderita halitosis.
Halitosis atau bau mulut adalah bau nafas yang tidak enak, tidak menyenangkan, dan menusuk hidung. Pada banyak kasus, umumnya bau mulut dapat diatasi dengan menjaga kebersihan mulut yang baik (Wiyatmi, 2014). Prevalensi halitosis mencapai 61,9, dilaporkan 61,5% pada pria, 38,5% pada wanita, dan 83,3% pada mereka yang berusia di atas 45 tahun (Setiawan, 2015).
Salah satu pencegahan yang efektif terhadap masalah tersebut yaitu halitosis dapat dilakukan perawatan dan kontrol secara berkala sehingga tidak mengganggu aktivitas seseorang dalam sehari-hari serta untuk meningkatkan rasa percaya diri. Metode self assessment menjadi salah satu pengetahuan masyarakat akan masalah halitosis.
Alternatif lain yang dapat digunakan adalah obat kumur alami yang lebih murah dan lebih efisien, mudah didapat, memiliki efek samping yang minimal serta mendukung upaya pemerintah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya alam karena Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keanekaragaman hayati dan sumber daya alam (Hardjawinata dkk 2009). 
Beberapa penelitian yang dikembangkan oleh Irianti dkk. tahun 2015 menyatakan hasil sebagian besar pengetahuan tentang halitosis mempunyai kategori sedang. Sedangkan menurut penelitian tersebut, Yulimatussa’diyah dkk. (2016) menyatakan hasil tingkat pengetahuan responden masyarakat tentang halitosis tergolong rendah. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik mengambil judul gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap halitosis dengan metode self assessment di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap halitosis dengan metode self-assessment di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor?”.
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Mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap halitosis dengan metode self-assessment di Perum Griya Bukit Permata, Bogor.
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Mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap halitosis dengan metode self-assessment berdasarkan jenis kelamin di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata,Bogor.
Mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap halitosis dengan metode self-assessment berdasarkan umur di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor.
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Memberikan sumbangan pemikiran tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, serta sebagai pijakan serta referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya dan menjadi bahan kajian lebih lanjut.
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Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi, mendorong masyarakat setempat dan juga bisa memberikan informasi kembali kepada saudara, tetangga, orang sekitarnya untuk dapat menjaga kebersihan gigi dan mulutnya agar terhindar dari masalah halitosis (bau mulut), khususnya menjaga kesehatan gigi dan mulutnya secara mandiri..
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Memberikan masukan bagi institusi khususnya Akademi Kesehatan Gigi Pusat Kesehatan Angkatan Darat, dapat dijadikan bahan referensi dan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.
Bagi Peneliti
Mengetahui dan menambah wawasan tentang cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut agar terhindar dari halitosis di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor.
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Tabel 1.1 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian terkini
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul

	Gambaran Pengetahuan Tentang Halitosis Pada Buruh Di Pelabuhan Manado

	
	Penulis
	Irianti Rizkia, dkk

	
	Variabel Bebas
	Tingkat pendidikan

	
	Variabel Terikat
	Pengetahuan tentang halitosis

	
	Tahun
	2015

	
	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan potong lintang (cross sectional study) dilaksanakan di pelabuhan kota Manado pada bulan Agustus 2014.
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	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Hasil
	1) Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar pengetahuan tentang halitosis pada buruh di pelabuhan Manado mempunyai kategori sedang. 2) Berdasarkan tingkat pendidikan yang mempunyai pengetahuan baik paling banyak ialah pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA)

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel yang diteliti, sasaran dan metodologi penelitian.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian.

	2. 
	Judul
	Pengetahuan Penanganan Halitosis Dalam Masalah Kesehatan Mulut

	
	Penulis
	Yulimatussa’diyah, dkk

	
	Variabel Bebas
	Pengetahuan tentang halitosis

	
	Variabel Terikat
	Penanganan Halitosis

	
	Tahun
	2016

	
	Metode
	Jenis penelitian adalah penelitian crosssectional. Teknik sampling yang dilakukan adalah teknik non-random sampling.

	
	Hasil
	Menurut hasil penelitian, rata-rata skor total pengetahuan responden (masyarakat Gubeng Klingsingan, Surabaya) tentang halitosis, cara mendapatkan, penggunaan obat kumur, penyimpanan obat kumur, dan pembuangan obat kumur adalah (11,05 ± 2,05), sehingga promosi kesehatan yang akan dilakukan dapat ditekankan pada penggunaan dan pembuangan

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel, sasaran dan metodologi penelitian.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada materi tentang halitosis

	3. 
	Judul
	Indetifikasi Halitosis Berdasarkan Tingkatan Berbasis Sensor Gas Menggunakan Metode Learning Vector Quantization

	
	Penulis
	Yendri, dkk

	
	Variabel Bebas
	Tingkatan berbasis sensor gas

	
	Variabel Terikat
	Identifikasi Halitosis

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	Metode penelitian yang digunakan adalah Experimental Research yang dilakukan dalam beberapa tahapan.

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian, Hydrogen Sulfida (H2S) merupakan indikator yang dominan dari terjadinya halitosis. Sensor TGS-2602 memiliki  sensitivitas dan selektifitas yang baik pada kontaminasi udara terhadap kadar gas di luar ruang seperti H2S. Tingkat keberhasilan sensor terhadap identifikasi sampel tidak Tabel 1.1 Lanjutan

	
	
	halitosis 100%, sampel halitosis ringan 25%, sampel halitosis sedang 50% dan sampel halitosis akut 50%.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel yang diteliti, sasaran dan metodologi penelitian.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakuakan terletak pada materi penelitian halitosis.
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Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2022 hal ini dikarenakan waktu tersebut paling efektif bagi penulis untuk melakukan penelitian.
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Penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor.
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Materi yang diberikan berupa gambaran pengetahuan penyebab bau mulut (halitosis) di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor. Sasaran yang diteliti sebanyak 30 responden. Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu deskriptif kuantitatif.
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